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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Bab ini merupakan pemaparan mengenai metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitin skripsi ini. Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Perubahan Sosial- 
Ekonomi Masyarakat di Rancakalong Kabupaten Sumedang Tahun 1967-1998” ini, 
penulis menggunakan metode historis. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, studi literatur dan studi dokumentasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah lokal dimana yang menjadi kajian dari 
peneliti merupakan peristiwa sejarah yang terjadi pada ruang tertentu atau pada 
lokalitas tertentu, dimana yang menjadi sumber penelitian adalah hasil wawancara 
dari pelaku sejarah dan studi literatur serta studi dokumentasi sebagai pendukungnya. 
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan oleh penulis mengacu kepada 
metode historis. Menurut Wood Gray (Sjamsuddin, 2007:89) setidaknya ada enam 
tahap atau langkah yang harus ditempuh penulis, yaitu:  
1. Memilih suatu topik yang sesuai 
2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan dengan topik 
3. Membuat catatan tentang itu apa saja yang dianggap penting dan relevan dengan 
topik yang ditemukan ketika penelitian sedang berlangsung 
4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yang telah dikumpulkan (kritik 
sumber) 
5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan fakta-fakta) ke dalam suatu pola yang 
benar dan berarti yaitu sistematika tertentu yang telah disiapkan sebelumnya 
6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik perhatian dan 
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehingga dapat dimengerti sejelas 
mungkin 
Langkah-langkah penelitian tersebut akan lebih jelas dipaparkan dalam beberapa sub-
bab sesuai dengan yang telah disebutkan diatas. 
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3.1 Memilih Topik Penelitian 
Memilih topik penelitian merupakan langkah pertama yang ditempuh oleh 
peneliti. Dalam pemilihan topik penelitian ini, berangkat dari pengamatan penulis di 
Rancakalong yang secara langsung atau tidak penulis sadari telah tejadi perubahan 
dari waktu ke waktu. Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui sejauh mana perubahan tersebut terjadi, dan apa yang menjadi 
penyebab dari perubahan yang terjadi tersebut. Berdasarkan ketertarikan tersebut 
penulis mengangkatnya menjadi topik dalam penelitian ini. Dalam penentuan topik 
penelitian, penulis harus memperhatikan kriteria tertentu, seperti yang dijelaskan oleh 
Wood Gray (Sjamsuddin, 2007:90-91) yaitu: 
1. Nilai (Value). Topik itu harus sanggup memberikan penjelasan atas suatu yang 
berarti dan dalam arti suatu yang universal, aspek dari pengalaman manusia-
barangkali melalui pendkatan kaji kasus atau dengan mendemonstrasikan 
hubungannya dengan gerakan yang lebih besar.  
2. Keaslian (Originality). Jika subjek yang dipilih telah dikaji dalam penelitian yang 
lebih dahulu, anda harus yakin bahwa anda dapat menampilkan salah satu atau 
kedua-duanya: evidensi baru dan interpretasi baru. 
3. Kepraktisan (Practicality). Penelitian itu harus memperhatikan keberadaan 
sumber-sumber  yang dapat diperoleh tanpa adanya kesulitan yang tidak rasional, 
kemampuan untuk menggunakan dengan benar sumber-sumber itu berdasarkan 
atas latar belakang atau pendidikan sebelumnya, dan Ruang cakup penelitian atau 
topik penelitian yang dipilih harus sesuai dengan medium yang akan 
dipresentasikan. 
4. Kesatuan (Unity). Setiap penelitian harus mempunyai suatu kesatuan tema atau 
diarahkan kepada pertanyaan atau proposisi yang bulat yang akan memberikan 
peneliti suatu titik bertolak, suatu arah maju ke tujuan tertentu, serta suatu 
harapan atau janji yang akan melahirkan kesimpulan-kesimpulan yang khusus.  
Berdasarkan kriteria tersebut, ketertarikan awal penulis mengenai perubahan 
yang terjadi pada lingkungan tempat tinggal penulis sesuai dengan kriteria, penulis 
menjadikannya tema penelitian skripsi ini. Untuk mendukung topik yang dipilih, 
penulis mulai mencari sumber berupa buku untuk mendukungnya. Penulis mendapat 
sumber buku dari Mulyana dan Gunawan yang berjudul Sejarah Lokal: Penulisan dan 
Pembelajaran di Sekolah yang di dalamnya terdapat artikel yang ditulis oleh Erlina 
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mengenai perkembangan perekonomian Sumedang pada akhir abad ke-19 hingga 
awal abad ke-20. Dari artikel ini penulis mendapat gambaran mengenai keadaan 
masyarakat Sumedang baik dari segi ekonomi ataupun kehidupan sosialnya. 
Rancakalong yang merupakan salah satu kecamatan di Sumedang memang tidak 
dijelaskan secara khusus dalam artikel ini, namun penulis mendapat gambaran secara 
umum mengenai bagaimana kehidupan masyarakatnya. 
Setelah sebelumnya penulis mengajukan beberapa topik penelitian, akhirnya 
topik ini disetujui untuk dijadikan penelitian kemudian disusun dalam bentuk 
proposal. Proposal merupakan kerangka penelitian yang akan diajukan kepada TPPS 
(Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi). Kerangka penelitian tersebut mencakup 
beberapa komponen, yaitu: 
1. Judul Penelitian 
2. Latar Belakang Masalah 
3. Tujuan Penelitian 
4. Manfaat Penelitian 
5. Metode Penelitian 
6. Tinjauan Pustaka 
7. Struktur Organisasi Skripsi 
8. Daftar Pustaka 
Proposal penelitian ini diserahkan kepada TPPS dan diseminarkan di 
Laboratorium Jurusan Pendidikan Sejarah pada tanggal 21 Januari 2015 dengan judul 
Perubahan Sosial-Ekonomi Masyarakat Petani di Rancakalong Kabupaten 
Sumedang Tahun 1967-1998. Pada seminar ini ditetapkan dosen pembimbing dalam 
penelitian skripsi ini, yaitu dengan Pembimbing I Drs. H.  Ayi Budi Santosa, M,Si 
dan Pembimbing II Drs. Syarif Moeis. Berdasarkan hasil dari seminar, judul dari 
skripsi diganti menjadi Perubahan Sosial-Ekonomi Masyarakat di Rancakalong 
Kabupaten Sumedang Tahun 1967-1998. Perubahan dari awalnya masyarakat petani 
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di Rancakong menjadi masyarakat di Rancakalong karena hampir semua masyarakat 
Rancakalong berprofesi sebagai petani. 
Setelah mendapat SK (Surat Keputusan) dosen pembimbing, proses 
bimbingan mulai dilakukan. Proses bimbingan merupakan proses konsultasi 
mengenai penulisan skripsi antara penulis dengan kedua dosen Pembimbing sesuai 
dengan SK. Pelaksanaan proses bimbingan disesuaikan dengan kesepakatan antara 
pembimbing dengan penulis. 
 
3.2 Mengusut Semua Evidensi (Bukti) yang Relevan dengan Topik 
 Tahap ini adalah pengumpulan fakta dan sumber-sumber yang relevan dengan 
penelitian ini. Sumber yang penulis kumpulkan adalah sumber lisan dan tulisan 
mengenai perkembangan pertanian di Rancakalong dari tahun 1967-1998.  
Pengumpulan sumber dilakukan dengan cara melakukan wawancara dan pencarian 
buku-buku atau dokumen atau arsip serta jurnal.  
3.2.1 Pencarian Sumber Lisan 
 Pencarian sumber lisan dilakukan melalui wawancara dengan orang yang 
sezaman dengan penelitian yang dilakukan. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 
April 2015. Sebelum melakukan wawancara, penulis teah melakukan survey untuk 
menetukan narasumber yang akan diwawancarai dari mulai bulan Februari awal. 
Narasumber pertama yang diwawancarai adalah Bapak Rukanda yang merupakan 
seorang petani. Penulis menentukan bapak Rukanda sebagai salah seorang 
narasumber adalah berdasarkan rekomendasi dari nenek penulis, penulis menanyakan 
siapa yang cocok dengan kriteria penulis dalam menentukan narasumber. Kedua 
adalah  ibu Anah sebagai buruh tani dan ibu Tito sebagai buruh pabrik.  
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Penulis mencari kepala desa di Rancakalong yang menjabat sekitar tahun 
1967-1998, penulis menanyakan kepada beberapa pegawai desa, tetapi mereka 
menyebutkan bahwa kepala desa yang menjabat di wilayah Rancakalong pada 
periode sekitar tahun 1967-1998 sudah tidak ada, hanya tinggal 1 orang yang 
bernama bapak Adin, itupun beliau hanya menjabat pada akhir tahun 1990-an. 
Meskipun demikian, penulis tetap melakukan wawancara dengan Bapak Adin pada 
bulan Agustus 2015. Bapak Adin merupakan mantan Kepala Desa Pasirbiru yang 
menjabat selama dua periode yaitu dari tahun 1995-2003. Bapak Adin dipilih oleh 
penulis sebagai narasumber mewakili tokoh masyarakat serta pemimpin di 
Rancakalong yang masih hidup. 
 
3.2.2 Pencarian Situs Internet 
 Dalam proses pengumpulan sumber, peneliti melakukan banyak cara, salah 
satunya adalah dengan mengunjungi situs-situs internet. Sejak bulan Januari 2015, 
peneliti banyak mengunjungi situs-situs internet untuk mencari sumber yang 
berkaitan dengan perubahan sosial ekonomi masyarakat pedesaan. Peneliti berusaha 
mencari informasi mengenai buku-buku yang diperlukan dalam penelitian juga artikel 
atau jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.  
 Peneliti mendapatkan sumber berupa skripsi yang ditulis oleh mahasiswa 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar yang berjudul Perubahan Sosial dan 
Budaya Masyarakat Petani Kakao di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng (2012, 
vol 25, No 1:8-14). Dari skripsi ini, peneliti mendapatkan pengetahuan mengenai 
perubahan sosial pada masyarakat petani. Selain sumber berupa skripsi, peneliti juga 
menemukan jurnal yang berjudul pengaruh Modernisasi Pertanian pada Masyarakat 
Desa Sendangagung Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman Tahun 1970-1984 yang 
ditulis oleh Trihapsari (2013, vol 1). 
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3.2.3 Pencarian Sumber Tulisan 
 Dalam pencarian sumber tulisan, penulis melakukan kunjungan ke beberapa 
tempat untuk menemukan arsip ataupun buku. Tempat yang penulis kunjungi di 
antaranya: 
a. Perpustakaan Universitan Pendidikan Indonesia dari bulan Januari. Di 
perpustakaan UPI, banyak sumber yang didapat di antaranya adalah skripsi yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
b. Perpustakaan Batu Api di Jatinangor, Sumedang pada bulan Februari 2015. Di 
Perpustakaan ini penulis mendapatkan buku yang berjudul Negara dalam Desa 
oleh Antlov (2002), Tanah, Pekerjaan dan Nafkah di Pedesaan Jawa Barat oleh 
Hardjono (1990), Teori Sosiologi tentang Perubahan Sosial oleh Soekanto 
(1983), dan buku Perubahan Sosial dalam Teori Makro: Pendekatan Realitas 
Sosial oleh Jacobus Ranjabar (2008). 
c. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumedang pada bulan Maret 2015. 
Penulis mendapatkan sumber yaitu Kabupaten Sumedang dalam Angka 1984-
1998. 
d. Kantor Kecamatan Rancakalong pada bulan Februari 2015. Dari kantor 
kecamatan Rancakalong, penulis mendapatkan buku yang berjudul Sejarah 
Rancakalong, sedangkan arsip statistik yang ada di Kantor Kecamatan dimulai 
dari tahun 2000-an, untuk tahun yang berhubungan dengan penelitian ini tidak 
ditemukan. 
e. Toko buku Palasari. Dari palasari penulis mendapat buku yang berjudul Sosiologi 
Kota dan Desa oleh Sapari Imam Asy’ari, buku Moral Ekonomi Petani: 
Pergolakan dan Subsistensi di Asia Tenggara oleh James Scott, dan buku 
Modernisasi Dinamika Pertumbuhan oleh Myron Weiner. 
f. Toko buku Gramedia pada bulan Maret 2015. Dari Gramedia penulis mendapat 
buku yang berjudul Pengembangan Wilayah: Perspektif Ekonomi dan 
Lingkungan yang ditulis oleh Gunawan  Sumodiningrat. 
35 
 
Rosi Lestari, 2015 
PERUBAHAN SOSIAL-EKONOMI MASYARAKAT DI RANCAKALONG KABUPATEN SUMEDANG TAHUN 
1967-1998 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
g. Toko buku lama jalan Dewi Sartika bulan Februari 2015. Penulis tidak 
menemukan sumber yang berkaitan dengan penelitian dari toko buku ini. 
 
3.3 Membuat Catatan-catatan Penting 
 Membuat catatan penting dilakukan untuk memudahkan penulis dalam 
memahami isi dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, penulis 
membuat beberapa catatan penting di antaranya adalah catatan yang terdiri dari tahun 
awal berkembangnya sawah basah di Rancakalong, penerapan kebijakan pemerintah 
dalam bidang pertanian di Racakalong, perkembangan pertanian Rancakalong, 
pendidikan dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat Rancakalong dari tahun 1967-
1998. 
 
3.4 Mengevaluasi Secara Kritis Semua Evidensi yang Telah Dikumpulkan 
(Kritik Sumber) 
Tahap ini merupakan kritik sumber yang telah dikumpulkan. Kritik sumber 
dilakukan untuk menentukan sumber-sumber yang terkumpul apakah sudah sesuai 
dengan permasalahan penelitian dan mendekati kebenaran. Kritik sumber sangat 
penting dilakukan oleh seorang sejarawan seperti yang dijelaskan oleh Sjamsuddin 
(2007: 131) yaitu dalam usaha mencari kebenaran (truth), sejarawan dihadapkan 
dengan kebutuhan untuk membedakan apa yang benar, apa yang tidak benar (palsu), 
apa yang mungkin dan yang meragukan atau mustahil. Dalam kritik sumber, peneliti 
harus melakukan kritik eksternal dan kritik internal dan membandingkan sumber-
sumber untuk mendapatkan fakta yang menjadi dasar dalam merekonstruksi sejarah. 
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3.4.1 Kritik Eksternal 
 Kritik eksternal adalah cara melakukan verifikasi atau pengujian terhadap 
aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah (Sjamsuddin, 2007: 132).  Kritik eksternal 
ditujukan untuk mengurangi aspek subjektivitas dari berbagai sumber yang 
digunakan oleh penulis. Aspek yang harus diperhatikan dalam kritik eksternal 
dijelaskan oleh Ismaun (2005: 50), dalam kritik ekstern dipersoalkan bahan dan 
bentuk sumber, umur dan asal sumber, kapan dibuat (sudah lama atau belum lama 
sesudah terjadi peristiwa yang diberitakan), dibuat oleh siapa, instansi apa, atau atas 
nama siapa.  
 Penulis melakukan kritik ekternal terhadap sumber terulis maupun sumber 
hasil wawancara. Sumber tertulis yang dilakukan kritik eksternal adalah sumber yang 
didapat dari BPS (badan pusat statistik) yang merupakan data primer. Berdasarkan 
kritik eksternal, sumber ini merupakan sumber otentik karena selain sezaman dengan 
penelitian yang dilakukan, penelitian ini bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya 
karena diterbitkan oleh pemerintah Kabupaten Sumedanng. Sumber yang didapat 
oleh penulis adalah sumber asli bukan hasil salinan. 
 Hasil wawancara dengan Bapak Rukanda yang berumur 58 tahun yang 
merupakan petani serta memiliki orang tua yang berprofesi sebagai petani. Hasil 
wawancara dengan bapak Rukanda ini dijadikan sebagai sumber primer yaitu selain 
bapak Rukanda yang merupakan seorang petani, bapak Rukanda ini merupakan orang 
yang berpengaruh dalam bidang pertanian di Rancakalong, di tempat tinggalnya 
beliau merupakan ketua kelompok tani, dan ikut berperan aktif dalam pertnian di 
Rancakalong. Sesuai dengan apa yang dimaksud dengan kritik eksternal, yaitu 
sumber yang melaporkan harus otentik dalam artian sumber dengan apa yang sedang 
diteliti harus sezaman. Narasumber dapat menjelaskan peristiwa atau kejadian dengan 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan.  
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3.4.2 Kritik Internal  
 Kritik intern atau kritik dalam untuk menilai kredibilitas sumber dengan 
mempersoalkan isinya, kemampuan pembuatannya, tanggung jawab dan moralnya 
(Ismaun, 2005: 50). Kritik internal menekankan pada aspek isi dari sumber yang telah 
ditemukan. Dalam tahap ini penulis melakukan kritik internal dengan cara 
membandingkan beberapa sumber sehingga mendapatkan fakta yang relevan.  
 Dalam proses kritik internal, peneliti membandingkan beberapa sumber yang 
telah dikumpulkan baik sumber tulisan dan hasil wawancara. Sumber buku dan hasil 
wawancara dibandingkan sehingga didapatkan suatu fakta yang relevan. Data statistik 
yang didapat dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumedang merupakan sumber 
primer karena isi dari data tersebut diambil dari hasil penelitian pada tahun data 
tersebut diterbitkan dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Sumber 
tersebut diperkuat dengan sumber hasil wawancara dari Bapak Rukanda yang 
merupakan seorang petani dan berasal dari keluarga petani. Sumber hasil wawancara 
dibandingkan dengan sumber yang didapat dari BPS contohnya, dari data BPS pada 
tahun 1998 hasil pertanian padi di Rancakalong mengalami penurunan,  menurut 
Bapak Rukanda, pada tahun 1990-an terutama saat runtuhnya pemerintahan Soeharto 
penghasilan padi di Rancakalong menurun. Dari hal tersebut didapat fakta bahwa 
tahun 1998 hasil pertanian padi di Rancakalong mengalami penurunan. 
 
3.5 Menyusun Hasil Penelitian Secara Sistematis 
Pada tahap penyusunan hasil penelitian, penulis berusaha mengumpulkan 
fakta-fakta yang telah didapatkan  kemudian menyusunnya secara sistematis sebelum 
menyajikannya kedalam bentuk tulisan. Pada proses penyusunan ini, peneliti 
melakukan interpretasi atau analisis sejarah. Interpretasi merupakan proses penafsiran 
fakta-fakta yang telah didapat dari sumber-sumber sejarah yang telah melewati tahap 
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kritik eksternal maupun kritik internal. Menurut Kuntowijoyo (Abdurrahman, 2007: 
73) bahwa dalam interpretasi ada dua metode yang digunakan oleh seorang peneliti 
sejarah, yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedangkan sintesis 
berarti menyatukan, keduanya dipandang sebagai metode utama di dalam interpretasi. 
Sedangkan menurut Gottschalk (1986: 23-24) : 
penafsiran sejarah itu mempunyai tiga aspek penting, yaitu analitis-kritis, 
historis-substantif, dan sosial-budaya”. Aspek analitis-kritis menganalisis 
struktur internal, pola-pola hubungan antara fakta yang satu dengan fakta 
lainnya, dan gerak dinamika dalam sejarah. Historis-substantif menyajikan 
suatu uraian dengan dukungan fakta yang cukup sebagai ilustrasi suatu 
perkembangan. Sedangkan yang terakhir aspek sosial-budaya lebih 
memperhatikan menifestasi insani dalam interaksi dan hubungan sosial-
budaya 
Penulis memisahkan fakta-fakta yang telah didapat untuk dianalisis yang kemudian 
disusun kembali secara utuh. 
Dalam melakukan interpretasi, penulis menggunakan pendekatan 
interdisipliner, yaitu menggunakan ilmu bantu lain berupa ilmu-ilmu sosial. Ilmu 
bantu yang digunakan adalah ilmu sosiologi dan ilmu ekonomi. Ilmu sosiologi 
membantu dalam mengkaji perubahan sosial, masyarakat, stratifikasi sosial dan lain 
sebagainya sedangkan ilmu ekonomi digunakan untuk mengkaji berbagai perubahan 
ekonomi yang terjadi pada masyarakat. 
 
3.6 Menyajikan Hasil Penelitian 
Penyajian hasil penelitian berupa tulisan merupakan tahap terakhir penelitian 
ini. Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka ia mengerahkan seluruh daya 
pikirannya, bukan saja keterampilan teknis penggunaan kutipan-kutipan dan catatan-
catatan, tetapi yang terutama penggunaan pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena 
ia pada akhirnya harus menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil penelitiannya 
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atau penemuannya itu dalam suatu penulisan utuh yang disebut dengan historiografi 
(Sjamsuddin, 2007:156). Historigrafi menurut Ismaun (2005: 28) berarti pelukisan 
sejarah, gambaran sejarah tentang peristiwa yang terjadi pada waktu yang telah lalu. 
 Pada tahap ini, penulis menyusun hasil penelitian berupa fakta-fakta yang 
telah melalui tahapan-tahapan sebelumnya ke dalam tulisan yang disusun secara 
sistematis. Tulisan hasil penelitian ini dituangkan dalam bentuk skripsi yang disusun 
secara sistematika sesuai dengan buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas 
Pendidikan Indonesia. Adapun struktur organisasi skripsi ini terdiri dari beberapa 
bab. 
Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi mengenai latar belakang penelitian yang 
menjelaskan latar belakang permasalahan yang akan diteliti yang didalamnya memuat 
ketertarikan awal dalam penelitian skripsi ini. Bab ini juga membahas mengenai 
rumusan permasalahan yang merupakan batasan masalah yang akan diteliti dan 
menjadi acuan dalam penelitian skripsi agar pembahasan dari skripsi ini lebih terarah, 
kemudian memuat tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi 
skripsi.  
Bab II Kajian Pustaka. Bab ini berisi pemaparan tentang sumber literatur yang 
digunakan sebagai referensi yang relevan baik berupa buku ataupun penelitian 
terdahulu bagi yang berkaitan dengan Perubahan Sosial-ekonomi Masyarakat 
Rancakalong pada Tahun 1967-1998. Pada bab ini dikemukakan pula teori dan 
beberapa konsep yang dipakai dalam penulisan skripsi terutama dalam memaparkan 
pembahasan atau inti dari penulisan skripsi ini.  
Bab III Metode Penelitian. Bab ini membahas mengenai langkah-langkah 
penelitan, metode, pendekatan dan teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis dengan 
langkah-langkah penelitiannya yaitu penentuan dan pengajuan topik penelitian, 
membuat catatan-catatan penting, mengevaluasi secara kritis semua evidensi yang 
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telah dikumpulkan (kritik sumber), menyusun hasil penelitian kedalam suatu pola 
yang benar, dan terakhir menyajikannya dalam suatu penulisan sejarah. Sedangkan 
teknik penelitian yang digunakan adalah studi literatur.  
Bab IV Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Rancakalong Tahun1967-
1998. Bab menguraikan hasil penelitian dan memaparkan data-data hasil temuan di 
lapangan mengenai Perubahan Sosial-Ekonomi Masyarakat di Rancakalong tahun 
1967-1998.  Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang kehidupan 
masyarakat petani di Rancakalong, dampak dari kebijakan pemerintah terhadap 
aktivitas pertanian di Rancakalong, pengaruh modernisasi pendidikan terhadap 
kehidupan petani di Rancakalong dan pengaruh perkembangan sektor kehidupan 
selain bidang pertanian terhadap orientasi ekonomi masyarakat Rancakalong. 
Bab V Simpulan dan Rekomendasi. Bab ini merupakan bab penutup skripsi 
yang di dalamnya mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai jawaban dari 
pertanyaan dalam rumusan masalah dan juga inti pembahasan dari bab IV. Bab V ini 
juga mengemukakan rekomendasi dari penulis baik bagi para pembaca ataupun 
orang-orang yang dituju oleh penulis.. 
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